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Lampiran 1 

Data Hasil Penelitian Jumlah Leukosit dan Jenis leukosit berdasarkan Pasien HIV Sebelum Menjalani Pengobatan 

ARV 

No No Rekam 

medik 
Umur 

(tahun) 
JK Jumlah 

Leukosit 

(sel/µl) 

Jenis leukosit  
Neutrofil 

(%) 
Eosinofil   

(%) 
Basofil 

(%) 
Limfosit 

(%) 
Monosit 

(%) 
Ket 

1. 00711545 26 L 8230 2, 56 2 0 34 6 - 
2. 00710688 19 L 8200 0, 68 0 0 27 5 - 
3. 00680067 54 L 5280 0, 53 5 0 38 4 - 
4. 00690068 29 L 11920 0, 87 0 0 7 6 - 
5. 707775 46 L 10860 0, 70 0 0 5 5 - 
6. 671529 37 P 3700 0, 50 6 0 32 12 Penyakit TB 

7. 00720498 29 L 3310 0, 66 3 0 21 10 - 
8. 00728366 25 L 4010 0, 64 1 0 24 11 Penyakit TB 
9. 710918 35 L 10900 0, 50 4 0 39 7 - 
10. 00715521 19 L 7330 0, 32 1 0 10 7 - 
11. 00690113 22 L 12460 0, 44 17 0 37 2 - 
12. 00685026 27 L 12600 0, 76 0 0 18 6 - 
13. 00721853 48 L 5050 0, 74 5 0 13 8 Penyakit TB 
14. 00314737 54 L 6140 0, 72 1 0 21 6 - 
15. 00729536 33 L 7000 0, 58 2 0 35 5 - 
16. 00677969 23 L 13280 0, 92 0 0 5 3 Penyakit TB 
17. 00692350 22 L 3880 0, 58 1 0 35 6 - 
18. 675740 33 L 5200 0, 57 4 0 31 7 Penyakit TB 
19. 864654 30 L 5400 0, 69 1 0 25 5 - 
20. 00519193 22 L 13760 0,76 2 0 13 9 - 
21. 00695032 31 L 4660 0, 25 15 0 52 8 - 
22. 00016215 23 L 6270 0, 55 2 0 36 6 - 
23. 00672193 34 L 3700 0, 57 3 0 30 10 Penyakit TB 
24. 00698002 34 L 5090 0, 70 3 0 17 10 - 
25. 00042383 19 L 7090 0, 34 4 0 54 8 - 
26. 494196 43 L 8900 0, 58 3 1 30 8 - 
27. 00715840 34 L 3600 0, 60 9 0 23 8 - 
28. 678514 39 L 5200 0, 59 7 0 28 6             - 
29. 00718533 30 L 8620 0, 52 5 0 38 5 - 
30. 394213 16 L 4200 0, 37 4 0 4 6 Penyakit TB 
31. 00152972 24 L 6630 0, 46 3 0 44 7 - 
32. 00697284 2 L 8310 0, 33 3 0 50 14 - 
33. 032408 27 L 4500 0, 53 0 0 38 9 - 
34. 00665069 0 L 13000 0, 40 0 0 51 9 - 
35. 00702561 11 L 6800 0, 35 0 0 55 10 - 
36. 684161 35 L 4200 0, 35 1 0 55 9 Penyakit TB 



37. FEBRI 30 L 5700 0, 57 5 0 7 12 - 
38. 00685107 46 L 5640 0, 78 2 0 17 3 - 
39. RISKY 40 L 6340 0, 70 0 0 16 14 - 
40. SINGGIH 31 L 5190 0, 68 0 0 17 15 - 
41. 00720498 29 L 3310 0, 66 3 0 21 10 - 
42. 00614807 48 L 9590 0, 60 6 0 30 4 - 
43. 00416316 21 L 12130 0, 83 2 0 9 6 - 
44. 670802 55 L 5220 0, 67 2 1 28 2 - 
45. 00700639 36 L 7840 0, 65 6 0 21 8 - 
46. JOHAN 37 L 8140 0, 69 2 0 7 47 Penyakit TB 
47. 00711330 39 L 5650 0, 69 3 0 20 8 Penyakit TB 
48. 00716271 19 L 4570 0, 64 4 0 36 6 - 
49. 00604786 45 P 7300 0, 96 0 0 2 2 Penyakit TB 
50. 00714213 30 L 3660 0. 59 1 0 32 8 - 
51. 00548413 32 L 8310 0, 79 0 0 13 8 - 
52. 00711545 26 L 8230 0, 56 2 0 34 6 - 
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Lampiran 2  

A. Prosedur Pemeriksaan Jumlah Leukosit dan Jenis Leukosit mengggunakan 

Hematology Analyzer Mindray BC-6200 

1.Cara pengambilan sampel darah vena 

a)  Siapkan alat dan bahan.  

b) Pilih vena, lepaskan tourniquet, minta pasien untuk membuka kepalan 

tangannya. 

c)  Disinfektan daerah yang akan diambil darahnya menggunakan alcohol 

swab 70%.  

d) Ulangi pemasangan tourniquet, siapkan jarum suntik.  

e) Tusuk area yang telah dibersihkan dengan alcohol swab menggunakan 

spuit, isap darah menggunakan plunger dan lepaskan tourniquet secara 

perlahan.  

f) Pasang kasa steril diatas tusukan,tarik jarum dari tusukkan.  

g) Tekan kasa steril, terapkan plaster diatas kasa. 

h) Pindahkan darah pada spuit kedalam tabung yang mengandung 

antikoagulan EDTA dengan perbandingan EDTA dengan darah yaitu 1- 

1,5 mg EDTA untuk setiap mL darah. 

i) Homogenkan darah dalam tabung EDTA dengan membentuk angka 8 

secara perlahan (Kiswari, 2014). 

B. Prosedur Pemeriksaan Jumlah Leukosit dan Jenis Leukosit menggunakan 

hematology analyzer  

1. Prinsip Hematoly Analyzer 

        Salah satu prinsip dari hematologi analyzer adalah impendace 

flowcytometry yaitu dengan mengukur impendasi listrik dari sel. Metode 

ini disebut dengan flowcytometry yang mempunyai definisi sebagai 

pengukuran simultan dengan beberapa karakteristik fisik dari sebuah sel 

tunggal yang tersuspensi yang dialirkan melalui suatu celah yang sering 

disebut aperture. 

 

 

 



2. Alat dan Bahan 

 a. Sampel darah dalam tabung EDTA. 

 b. Hematology Analyzer merk mindray BC-6200 dan mindray     

BC3600. 

3. Prosedur Pemeriksaan 

 a. Hidupkan alat, kemudian menekan tombol power “ON” pada bagian 

belakang alat hematology analyzer mindray. Tunggu sampai proses 

inisialisasi selesai dan muncul kolom “LOG ON”  

 b. Pada kotak username petugas mengetik “admin” dan pada kotak 

password dikosongkan, maka akan muncul menu “ANALYSIS”  

 c. Pastikan pada layar “ANALYSIS” tertera tulisan “WHOOLE 

BLOOD” pada ujung layar. Tekan “Next Sample”, isi data pasien 

(nama, umur, gender) . 

 d. Homogenkan sampel darah yang ada di tabung EDTA 

 e. Masukan darah dalam tabung EDTA pada sample probe hingga 

menyentuh dasar tabung. Tekan tombol “ASPIRATE KEY” tunggu 

beberapa saat, hasil akan muncul pada layar.  

 f. Print hasil pemeriksaan dengan menekan tombol “PRINT”. 

 g. Catat hasil pemeriksaan pada register lab dan form hasil pemeriksaan 

 h. Jika selesai menggunakan alat maka matikan alat.  

     Prosedur Mematikan Alat :  

     1) Tekan tombol “MENU” pilih “SHUTDOWN” lalu klik “OK” 

                      2) Siapkan botol yang berisi probe cleanser, lalu memasukan botol 

tersebut kedalam sample probe kemudian tekan “ASPIRATION 

KEY”. 

     3) Tunggu sampai muncul “PLEASE TURN OFF THE ANALYZER” 

lalu matikan tombol power dibelakang alat. Matikan UPS. (SOP 

Penggunaan Hematologi Analyzer Mindray, 2019) 

 

 

 

 



4. Nilai normal  

    a. Leukosit : 4.500-10.000 sel/µl     

    b. Eosinofil : 2-4%  

    c. Neutrofil Batang : 2-6%  

    d. Neutrofil Segmen : 50-70 %  

    e. Limfosit : 25-40%  

      f. Monosit : 2-8% (Sumber : Laboratorium Patologi Klinik RSUD Dr. H. 

Abdul Moeloek Provinsi Lampung) 

B. Prosedur Pemeriksaan Jenis Leukosit secara manual (mikroskopis) 

1. Prinsip Setetes darah dipaparkan diatas objek glass kemudian dipulas dan 

diperiksa dibawah mikroskop untuk mengamaati sel jenis leukosit.  

2.  Alat dan Bahan 

  Alat           : objek glass, rak pengecatan, pipet Pasteur, mikroskop dan 

minyak imersi  

                                   Bahan           : darah kapiler atau darah vena + antikoagulan EDTA.  

                                   Reagensia     : methanol absolut, giemsa stock, buffer pH 6.4 atau aquadest 

 1. Prosedur Pemeriksaan  

      a) Pembuatan sediaan hapus  

1)  Bersihkan dan keringkan kaca objek  

2) Satu tetes kecil darah diletakkan pada ± 2 cm dari ujung kaca objek 

glass. 

3)  Letakkan kaca penggeser ke belakang hingga menyentuh tetes darah 

tadi. 

4)  Tarik kaca penggeser ke belakang hingga menyentuh tetes darah tadi.      

5) Dengan gerakan yang mantap, kaca penggeser didorong kedepan   

sehingga terbentuk apusan darah sepanjang 3 – 4 cm pada kaca objek. 

Apusan darah dibiarkan mengering di udara.  

6)  Identitas pasien ditulis pada bagian tebal apusan dengan pensil. 

7)  Diwarnai dengan giemsa/wright.  

2. Pewarnaan sediaan hapus menggunakan giemsa  

a)  Letakkan preparat sediaan hapus darah diatas rak pengecatan dengan 

posisi horizontal, bagian apusan menghadap keatas.  



b) Fiksasi sediaan hapus darah dengan methanol absolute, biarkan selama 

2-5 menit. 

c)  Genangi sediaan hapus dengan zat warna giemsa kerja yang telah 

diencerkan selama 10-15 menit. Perbandingan giemsa dengan buffer 

pH 6,4 yaitu; giemsa 4 tetes dengan buffer pH 1 mL. 

d) Bilas sisa zat warna giemsa langsung dengan aliran air.  

e)  Keringkan dengan posisi vertikal. 

3. Cara memeriksa dan melaporkan 

a) Pemeriksaan sediaan hapus dilakukan pada bagian tipis. 

b)  Lakukan pengamatan dengan perbesaran lensa objektif 10 x, amati  

penyebaran eritrosit yang merata kemudian diganti lensa objektif 40 x. 

c) Setelah itu diganti dengan perbesaran 100 x, teteskan satu tetes minyak 

imersi pada sediaan hapus yang akan diperiksa.  

d) Laporkan hasilnya dalam tabel berikut 

 1 2 3 4 5 6 7 8 % 

Basofil          

Eosinofil          

Neutrofil 

Staf 

         

Neutrofil 

segmen 

         

Limfosit          

Monosit          

Jumlah          

 

4. Nilai normal  

    a. Eosinofil : 1-3%  

    b. Basofil : 0-1%  

    c. Neutrofil Batang : 2-6%  

    d. Neutrofil Segmen : 50-70 % 

    e. Limfosit : 20-40%  

    f. Monosit : 2-8% 



Lampiran 3 

 Surat Pra Survey dari Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 Surat balasan Pra Survey dari RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung  

 

 



Lampiran 5 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

Surat balasan Izin Penelitian dari RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

 

 

 



Lampiran 7  

Surat Layak Etik dari RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

 

 



Lampiran 8 

Dokumentasi Pengambilan data 

            

       Gambar Penelusuran data 

       

      Gambar Pencatatan Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  



     

                                                                  

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

                               

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 


